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(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRAK 

Kualitas pelaporan keuangan merupakan suatu hal yang penting dalam sebuah usaha 

sebagai bentuk pertanggungjawaban. Kualitas pelaporan keuangan juga dapat digunakan 

sebagai acuan dalam pengambilan keputusan keuangan. BUM Desa merupakan usaha 

yang telah ditetapkan pemerintah yang wajib melaporkan keuangannya di setiap 

periodenya. Namun terlepas dari permasalahan mengenai literasi keuangan, dan 

penyusunan laporan keuangan masih menjadi tantangan hingga saat ini, antara lain 

kesalahan pengambilan keputusan, tindak penggelapan dana, dan laporan keuangan yang 

tidak sesuai dengan kebutuhan sehingga dapat menyebabkan BUM Desa tidak dapat 

berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan, 

kualitas pelaporan keuangan terhadap keputusan keuangan. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kuantitatif dengan pendekatan kausalitas. Data yang digunakan berupa data 

primer yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner dengan skala likert 5 poin. Populasi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh BUM Desa yang terdaftar di 

Denpasar. Pengambilan sampel dilakukan dengan nonprobality sampling yaitu purposive 

sampling dengan pendekatan sampel jenuh sehingga diperoleh sampel bersih 54 sampel. 

Dari setiap desa diambil 2 orang yang dianggap paling mengetahui informasi yang 

dibutuhkan. Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu statistik deskriptif, dan 

pengujian hipotesis dengan metode Structural Equation Modeling (SEM) – Partial Least 

Square (PLS) menggunakan aplikasi WarpPLS 8.0. Sehingga Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas 

pelaporan keuangan dan keputusan keuangan, kualitas pelaporan keuangan berpengaruh 

positif signifikan terhadap keputusan keuangan, dan literasi keuangan berpengaruh positif 

signifikan terhadap keputusan keuangan melalui kualitas pelaporan keuangan pada BUM 

Desa di Denpasar. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Kualitas Pelaporan Keuangan dan Keptusan 

Keuangan 
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THE EFFECT OF FINANCIAL LITERACY ON THE QUALITY OF 

FINANCIAL REPORTING AND FINANCIAL DECISIONS 

IN VILLAGE-OWNED ENTERPRISES (BUM DESA) IN DENPASARAb 
 

Luh Gede Dian Pratiwi 

2115644066 

(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali) 

ABSTRACT 

The quality of financial reporting is important in a business as a form of 

accountability. The quality of financial reporting can also be used as a reference in 

financial decision-making. BUM Desa is a business established by the government 

that is required to report its finances in each period. However, despite issues related 

to financial literacy and the preparation of financial reports, these remain 

challenges to this day, including decision-making errors, embezzlement of funds, 

and financial reports that do not align with needs, which can hinder the 

development of BUM Desa. This study aims to analyze the influence of financial 

literacy and the quality of financial reporting on financial decisions. This is a 

quantitative study with a causal approach. The data used is primary data obtained 

through the distribution of questionnaires with a 5-point Likert scale. The 

population used in this study is all BUM Desa registered in Denpasar. Sampling 

was conducted using non-probability sampling, specifically purposive sampling 

with a saturated sample approach, resulting in a clean sample of 54 samples. From 

each village, two individuals considered most knowledgeable about the required 

information were selected. The data analysis techniques used in this study were 

descriptive statistics and hypothesis testing using the Structural Equation Modeling 

(SEM) – Partial Least Square (PLS) method with the WarpPLS 8.0 application. The 

results of the study indicate that financial literacy has a significant positive effect 

on financial reporting quality and financial decisions, financial reporting quality 

has a significant positive effect on financial decisions, and financial literacy has a 

significant positive effect on financial decisions through financial reporting quality 

in village-owned enterprises in Denpasar. 

 

Kata Kunci: Financial Literacy, Quality of Financial Reporting, and Financial 

Decisions 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Desa merupakan wilayah administratif terkecil yang berada di bawah 

kecamatan dalam pemerintahan provinsi atau kota. Masing-masing desa 

memiliki badan usaha milik desa (BUM Desa) yang sudah berbadan hukum. 

Kota Denpasar yang menjadi pusat pemerintahan dan perekonomian di Provinsi 

Bali memiliki pertumbuhan industri yang cukup drastis sehingga mendorong 

kota Denpasar menjadi pusat kegiatan bisnis. Kota Denpasar yang terdiri dari 

16 kelurahan dan 27 desa menempatkan kota ini sebagai pusat kegiatan bisnis 

yang memiliki pendapatan per kapita dan pertumbuhan yang tinggi di provinsi 

Bali. Seluruh desa yang ada di kota Denpasar juga memiliki usaha yang telah 

ditetapkan pemerintah dengan nama BUM Desa. BUM Desa didirikan tentunya 

sesuai dengan kebutuhan dan potensi yang dimiliki desa. Struktur kepengurusan 

BUM Desa terdiri dari pemerintahan desa dan masyarakat setempat, sedangkan 

modal operasi berasal dari pemerintah desa, bantuan pemerintah, atau 

penyertaan modal pihak lain yang bekerja sama atas dasar saling 

menguntungkan. Kewenangan pemerintah yang diberi amanah dalam mengatur 

pembangunan desa menggunakan dana dari anggaran yang berasal dari pusat. 

Pertanggungjawaban atas dana yang diterima dibuatkan pelaporan keuangan. 

Penyusunan laporan keuangan adalah hal yang penting dalam sektor bisnis 

termasuk juga BUM Desa untuk mengetahui kesehatan finansial dan sebagai 

sarana transparasi terhadap  pengelolaan  dana  BUM Desa (Putri dan Ayu, 
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2024). Dalam penyusunan pelaporan keuangan yang baik, pemerintah telah 

menetapkan Peraturan Kepmendesa No.136 Tahun 2022 menyatakan bahwa 

setiap BUM Desa wajib menyusun pelaporan keuangan usaha yang bertujuan 

bahwa seluruh BUM Desa bertanggungjawab atas pengelolaan keuangannya. 

Penyusunan laporan keuangan ini digunakan untuk mengambil keputusan 

keuangan yang meliputi: pendanaan, investasi dan deviden. Keputusan 

keuangan sering kali tidak tepat akibat dari masyarakat desa yang menghadapi 

masalah kurangnya pemahaman terhadap informasi. Pengambilan keputusan 

keuangan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, dan salah satunya literasi 

keuangan. Literasi keuangan merupakan suatu keterampilan, pengetahuan, 

serta ukuran seberapa matang pemahaman seseorang mengelola keuangan 

untuk tujuan pengambilan keputusan (Hwang, 2024). Literasi keuangan juga 

dikatakan sebagai kemampuan seseorang untuk memahami konsep-konsep 

dasar keuangan termasuk pengelolaan keuangan, investasi, dan manajemen 

risiko. Keputusan yang bijak dan tepat dapat tercipta dari pemahaman literasi 

keuangan yang baik. Semakin tinggi literasi keuangan seseorang, maka semakin 

kompleks pula kebijakan finansial yang dijalankan (Agustina, 2024). 

Selain literasi keuangan terdapat juga kualitas pelaporan keuangan yang 

dapat mempengaruhi keputusan keuangan. Kualitas laporan keuangan 

merupakan sejauh mana laporan keuangan disajikan memberikan informasi 

yang sebenarnya. Kualitas laporan keuangan dapat dihasilkan apabila sesorang 

telah memahami akuntansi dengan baik agar dapat digunakan oleh suatu 

perusahaan, para investor, dan pengguna lainnya. Apabila pelaku usaha tidak 
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memahami literasi keuangan dapat menyebabkan kesulitan dalam mengelola 

keuangan serta akan berdampak pada kualitas laporan keuangan yang tidak 

sesuai dengan aturan yang berlaku dan timbulnya indikasi penggelapan dana 

serta kebangkrutan usaha. Perusahaan yang memiliki laporan keuangan yang 

tidak sehat tentu saja tidak akan dapat mengambil keputusan yang tepat dalam 

melanjutkan usahanya. 

Menurut Pemerintah Kota Denpasar, (2019) Selama lima tahun terakhir, 

jumlah BUM Desa di Kota Denpasar meningkat signifikan, dari hanya 11 BUM 

Desa pada awal 2018 menjadi hampir seluruh desa sebanyak 25 dari 27 pada 

2019. Hal ini mencerminkan adanya komitmen pemerintah dalam menjadikan 

BUM Desa sebagai pilar ekonomi desa. Pada tahun 2022 sampai dengan 2024 

jumlah BUM Desa mencapai 27. Dengan jumlah dan skala usaha yang 

meningkat, BUM Desa kini menghadapi kompleksitas pengelolaan keuangan 

yang lebih tinggi. Artinya, kemampuan dalam membuat keputusan keuangan 

yang baik sangat bergantung pada pemahaman literasi keuangan dan kualitas 

pelaporan yang akurat. Meskipun secara jumlah bertambah, banyak BUM Desa 

masih menghadapi kendala dalam hal manajemen keuangan tidak terstruktur, 

pelaporan yang belum sesuai standar, dan kurangnya pemahaman pengurus 

terhadap informasi keuangan. Permasalahan ini menunjukkan bahwa literasi 

keuangan dan kualitas pelaporan keuangan menjadi faktor penting yang dapat 

memengaruhi keputusan keuangan apakah dana digunakan secara efisien, 

apakah investasi yang diambil tepat, dan bagaimana alokasi modal dilakukan. 
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Namun banyak juga BUM Desa yang berhasil mengelola keuangannya. 

Salah satu contoh BUM Desa Puspa Harum Sejahtera sebagai bentuk tanggung 

jawab sosial terhadap masyarakat Desa Tegal Harum bersama Pemerintah Desa 

Tegal Harum terus menunjukkan kepeduliannya dengan menyalurkan bantuan 

di bidang sosial dan kesehatan. Bantuan ini terutama ditujukan bagi warga yang 

sedang mengalami sakit atau berada dalam kondisi rentan secara ekonomi 

(BUM Desa Puspa Harum Sejahtera, 2023). Program ini merupakan agenda 

rutin tahunan yang dirancang oleh BUM Desa, dan didanai melalui alokasi 

Dana Sosial yang berasal dari hasil usaha BUM Desa. Dana tersebut digunakan 

untuk mendukung berbagai kegiatan sosial kemasyarakatan, baik untuk warga, 

lembaga-lembaga kemasyarakatan desa, maupun lembaga adat (banjar) di 

wilayah Desa Tegal Harum . Aksi sosial ini sejalan dengan tujuan utama 

dibentuknya BUM Desa, yaitu untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

desa melalui pengelolaan keuangan usaha yang memberikan manfaat ekonomi 

dan sosial. Pemerintah Kota Denpasar mengharapkan langkah nyata yang 

dilakukan oleh BUM Desa Puspa Harum Sejahtera ini dapat menjadi contoh 

positif dan menginspirasi BUM Desa lainnya untuk turut berperan aktif dalam 

mendukung kesejahteraan dan ketahanan sosial masyarakat di desa masing- 

masing. Keberhasilan ini diraih karena pengelolaan keuangan serta 

pengambilan keputusan yang tepat menjadi kunci dari menjalankan usaha. 

BUM Desa di Denpasar dipilih sebagai objek penelitian karena Kota 

Denpasar sebagai ibu kota provinsi Bali yang memiliki peran strategis dalam 

perekonomian  dan  pengelolaan  keuangan  daerah.  Hal  tersebut  juga 



5 
 

 

 

 

 

memungkinkan BUM Desa di Denpasar berpotensi lebih berkembang 

dibandingkan dengan daerah yang lain. Pemerintah Kota Denpasar secara aktif 

mendukung pengembangan ekonomi desa melalui berbagai program, termasuk 

salah satunya pembentukan BUM Desa dengan berbagai bidang usaha sebagai 

berikut. 

 

 

Gambar 1.1 Data BUM Desa Kota Denpasar 

BUM Desa di Denpasar sudah sangat banyak jenis usahanya yang kemudian 

perlu diperhatikan pemahaman literasi keuangannya. Literasi keuangan menjadi 

faktor penting dalam pengembangan usaha karena mengarah pada kemampuan 

seseorang untuk memahami berbagai konsep dan layanan keuangan. BUM Desa 

umumnya perlu mengetahui literasi keuangan untuk menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas dan dapat digunakan untuk pengambilan keputusan 

keuangan dengan tepat. 
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Berbagai penelitian terkait literasi keuangan menunjukkan keanekaragaman 

hasil penelitian atau terjadi gap penelitian. Penelitian Literasi Keuangan 

terhadap Keputusan Keuangan yang dilakukan oleh Hwang (2024) 

menunjukkan hasil bahwa literasi keuangan berpengaruh positif signifikan 

terhadap keputusan keuangan pada generasi Z artinya semakin tinggi 

kemampuan literasi keuangan yang dimiliki seseorang maka akan semakin tepat 

dan bijaksana orang tersebut mengambil keputusan keuangan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi et al. (2023) menunjukkan hasil yang 

berbeda, bahwa literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan keuangan yang artinya pemahaman terhadap literasi keuangan saja 

tidak mampu digunakan untuk pengambilan keputusan keuangan. Penelitian 

Literasi keuangan terhadap Kualitas Pelaporan Keuangan yang dilakukan oleh 

Sularsih dan Wibisono (2021) mengatakan bahwa literasi keuangan 

berpengaruh terhadap kualitas pelaporan keuangan pada UMKM karena 

diasumsikan ketika literasi keuangan sesuai dengan yang diharapkan maka 

dapat bertampak baik pada pertumbuhan usaha. Hasil yang berbeda ditunjukkan 

oleh penelitian Oktaviranti dan Alamsyah (2023) yang menyatakan bahwa 

literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan 

keuangan karena pengetahuan yang dimiliki sesorang belum tentu dapat 

menyusun laporan keuangan yang memiliki kualitas baik, laporan keuangan 

yang berkualitas dapat tercipta karena didukung dengan pendidikan dan juga 

pelatihan secara rutin mengenai penyusunan laporan keuangan. 
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Berdasarkan latar belakang dan research gap yang sudah dipaparkan dari 

hasil penelitian sebelumnya, peneliti menemukan adanya celah yang 

menyebabkan peneliti tertarik melakukan penelitian kembali. Maka dari itu 

penelitian ini memiliki tujuan untuk menemukan celah tersebut dengan 

melakukan penelitian kembali terkait pengaruh literasi keuangan terdahap 

kualitas pelaporan keuangan dan keputusan keuangan. Penelitian ini 

menggunakan model penelitian yang berbeda dan menggunakan sampel dengan 

jangkauan objek yang berbeda, sehingga penelitian ini memiliki perbedaan dari 

penelitian sebelumnya. 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah: 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan keuangan pada 

BUM Desa di Denpasar? 

2. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap kualitas pelaporan 

keuangan pada BUM Desa di Denpasar? 

3. Apakah kualitas pelaporan keuangan berpengaruh terhadap keputusan 

keuangan pada BUM Desa di Denpasar? 

4. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap keputusan keuangan pada 

BUM Desa di Denpasar melalui kualitas pelaporan keuangan? 

C. Batasan Masalah 

 

Peneliti menentukan batasan masalah adalah untuk memperjelas ruang 

lingkup masalah, sehingga memfokuskan pada penelitian dan diskusi, sehingga 
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memastikan bahwa penelitian tidak menyimpang dari materi pembelajaran yang 

sedang dipelajari. Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu pada 

variabel eksogen Literasi Keuangan pada variabel endogen yaitu Kualitas 

Pelaporan Keuangan dan Keputusan Keuangan pada BUM Desa di Denpasar. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Untuk menganalisis pengaruh antara literasi keuangan terhadap 

keputusan keuangan pada BUM Desa di Denpasar. 

b. Untuk menganalisis pengaruh antara literasi keuangan terhadap kualitas 

pelaporan keuangan pada BUM Desa di Denpasar. 

c. Untuk menganalisis pengaruh kualitas pelaporan keuangan terhadap 

keputusan keuangan pada BUM Desa di Denpasar. 

d. Untuk menganalisis pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan 

keuangan pada BUM Desa di Denpasar melalui kualitas pelaporan 

keuangan. 

2. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut: 

 

a. Manfaat Teoretis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

wawasan mengenai teori resource based view bahwa keunggulan 

kompetitif perusahaan bergantung pada sumber daya internal yang 
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unik, bernilai, langka, tidak dapat ditiru. Serta menambah pengetahuan 

di bidang akuntansi mengenai pengaruh literasi keuangan terhadap 

kualitas pelaporan keuangan dan keputusan keuangan pada BUM Desa. 

Sehingga dapat bermanfaat bagi pihak pengelola BUM Desa agar dapat 

menyusun laporan keuangan yang berkualitas. 

b. Manfaat Praktis 

 

1) Bagi BUM Desa 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk memahami 

pentingnya literasi keuangan untuk menghasilkan laporan keuangan 

yang berkualitas dan tepat dalam pengambilan keputusan keuangan. 

Penelitian ini juga dapat dijadikan pertimbangan oleh pengelola 

BUM Desa dalam mengambil keputusan keuangan. 

2) Bagi Politeknik Negeri Bali 

 

Manfaat yang diterima oleh Politeknik Negeri Bali dari 

penelitian ini sebagai bahan referensi dan bacaan maupun bahan 

pertimbangan bagi pihak yang memerlukan dan akan melaksanakan 

penelitian yang serupa di periode selanjutnya. 

3) Bagi Mahasiswa 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

tambahan wawasan mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi keputusan keuangan bagi Mahasiswa yang 

memerlukan pengetahuan sesuai dengan topik permasalahan yang 

serupa. 



 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Literasi Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap Kualitas 

Pelaporan Keuangan pada BUM Desa di Denpasar yang artinya hopetesis 

1 diterima. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat 

literasi keuangan pengelola BUM Desa maka akan semakin baik kualitas 

pelaporan keuangan yang dihasilkan. 

2. Literasi Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan 

Keuangan pada BUM Desa di Denpasar yang artinya hopetesis 2 diterima. 

Semakin tinggi literasi keuangan seseorang maka semakin tepat 

keputusan yang diambil untuk mengelola keuangan. 

3. Kualitas Pelaporan Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap 

Keputusan Keuangan pada BUM Desa di Denpasar yang artinya hopetesis 

3 diterima. Hasil penelitian menunjukkan semakin tinggi kualitas laporan 

keuangan yang dapat disusun oleh BUM Desa maka pengambilan 

keputusan keuangan akan semakin tepat. Laporan keuangan menjadi hal 

mendasar yang digunakan untuk pengambilan keputusan keuangan. 

4. Literasi Keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap Keputusan 

Keuangan melalui Kualitas Pelaporan Keuangan pada BUM Desa di 

Denpasar  yang  artinya  hopetesis  4  diterima.  Hasil  penelitian 
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menunjukkan bahwa Literasi Keuangan tidak hanya secara langsung 

memengaruhi Keputusan Keuangan, tetapi juga memiliki pengaruh tidak 

langsung melalui Kualitas Pelaporan Keuangan sebagai variabel mediasi. 

Laporan keuangan yang berkualitas akan menjadi dasar yang kuat dalam 

pengambilan keputusan keuangan yang lebih tepat dan akurat. Dengan 

kata lain, literasi keuangan mendorong keputusan yang lebih baik melalui 

perbaikan dalam pelaporan keuangan. 

B. Implikasi 

 

Penelitian ini mengenai sejauh mana Literasi Keuangan memengaruhi 

Kualitas Pelapooran Keuangan dan Keputusan Keuangan, menghasilkan 

implikasi teoritis dan praktis. Implikasi ini diuraikansebagai berikut: 

a. Implikasi Teoritis 

 

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan 

teori literasi keuangan dalam konteks pengelolaan keuangan organisasi, 

khususnya organisasi skala kecil seperti BUMDes. Temuan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap kualitas pelaporan dan 

pengambilan keputusan keuangan memperkuat teori-teori sebelumnya 

yang menyatakan bahwa pengetahuan dan pemahaman keuangan 

merupakan sumber daya intelektual yang penting dalam proses 

manajemen keuangan. Penelitian ini juga mendukung teori Resource 

Based View (RBV), di mana literasi keuangan sebagai sumber daya yang 

berperan dalam meningkatkan efisiensi dan akuntabilitas organisasi. 
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b. Implikasi Praktis 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan perlu memperhatikan 

pendampingan oleh lembaga yang terlibat dalam pengelolaan BUM Desa 

mengenai pentingnya edukasi keuangan sebagai salah satu indikator utama 

keberhasian pengelolaan keuangan desa. Dilaksanakan edukasi untuk 

memperkuat literatur tentang hubungan antara literasi keuangan, kualitas 

pelaporan keuangan, dan pengambilan keputusan keuangan, khusunya 

pada organisasi sektor publik seperti BUM Desa. 

C. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan implikasinya yang telah dijabarkan, 

terdapat beberapa saran yang diajukan sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah diharapkan tetap berperan aktif dalam 

menyelenggarakan program pelatihan keuangan secara rutin bagi 

pengelola BUM Desa. Dan perlunya pengawasan serta evaluasi terhadap 

pelaporan keuangan secara berkala agar kualitas pelaporan keuangan 

tetap terjaga. 

2. Bagi BUM Desa di Denpasar diharapkan tetap secara aktif 

meningkatkan literasi keuangan melalui pelatihan, seminar, ataupun 

bimbingan teknis. Sehinnga konsep keuangan dasar, kualitas keuangan, 

dan pengambilan keputusan dapat dilaksanakan secara berkelanjutan. 

3. Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan cangkupan sampel yang 

lebih luas dan melakukan pengujian ulang menggunakan kombinasi 

variabel lainnya yang lebih bervariasi untuk mendapatkan pemahaman 
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yang lebih mendalam mengenai faktor-faktor yang dapat memengauhi 

kualitas pengambilan keputusan keuangan BUM Desa. 
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